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Abstrak
Dinamika pemakaian bahasa di ruang publik semakinarik untuk dikaji, khususnya
dalam pemakaian bahasa Indonesia. Terdapat kebish@san berbahasa yang
menandai gejala ketidaknormalan tertentu yang kémudnembentuk pola-pola
berbahasa yang dinilai melenceng dari kaidah yasgrggyguhnya. Salah satu diantaranya
adalah fenomena pemakaian bahasa secara berleddhiakata yang telah disebutkan
pada akronim gcronyn) atau singkatanapbreviatior). Fenomena tersebut kemudian
disebut sindrom RASrédundant acronym syndronsyndromg Tujuan dari penelitian
ini adalah (1) mengidentifikasi sindrom RAS dalaenyakaian bahasa Indonesia, (2)
mengidentifikasi sindrom RAS dalam pemakaian bahbsinesia sebagai bentuk
kesalahan berbahasa, (3) mengidentifikasi faktkiefayang menyebabkan terjadinya
sindrom RAS. Metode penelitian yang digunakan ddafanomenologi. Teknik
pengumpulan data yaitu observasi dan wawancaraniK elnalisis data menggunakan
tiga alur pikir yaitu reduksi datadéta reductiol, penyajian datad@ta display), dan
penarikan kesimpulancénclusion. Hasil penelitian ini (1) Sindrom RAS dalam
pemakaian bahasa Indonesia banyak jumpai di mdsasgpertinomor NIK, Kartu
KIP, PSM Makassar, Persija Jakarta, Arema Malangmor PIN, Virus HIV,Partai
PPP, Partai PDIP, Partai PANdIl. (2) Sindrom RAS merupakan bentuk kesalahan
berbahasa pada tataran sintaksis dan semantikekeggadi pemborosan, kecuali bentuk
yang sudah ditetapkan. (3) Faktor-faktor yang mbapkan terjadinya sindrom RAS
yaitu (1) penutur dalam kondisi tidak sadar, (2)eka alasan budaya berbahasa yang
berkembang di masyarakat seperti itu, (3) akiloktktiadanya bekal pengetahuan bahasa
yang memadai untuk diaplikasikan dalam berbahase) ygesuai kaidah, (4) akibat
kesemena-menaan dalam berbahasa.

Kata kunci: sindrom RAS, kesalahan berbahasa

REDUNDANT ACRONYM SYNDROME (RAYS)
IN INDONESIAN LANGUAGE USAGE

Abstract
The dynamics of using language in public spacesase interesting to examine, for
example in Indonesian. There are habits that cflacteabnormalities that occur that
form different patterns from the appropriate or@se is the learning condition of a word
that has changed in the acronym (acronym) or aldiiem (abbreviation). The
phenomenon is then called RAS syndrome (redundenangm syndrome syndrome).
The objectives of this study were (1) to identifAR syndrome in Indonesian, (2) to
identify RAS in Indonesian ‘as a form of error, (8)identify factors that cause RAS
syndrome. Phenomenological research methods. Datkection techniques and
interviews. Technique of data analysis using thlee of thought that is data reduction
(data reduction), presentation of data (displayajlabnd deduction of conclusion
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(conclusion). The results of this study (1) RAS dryme in Indonesian language many
meet in society such ammor NIK, Kartu KIP, PSM Makassar, Persija Jakarfaema
Malang, nomor PIN, Virus HIVPartai PPP, Partai PDIP, Partai PAN(2) RAS
syndrome is a form that occurs at the syntacticsamantic level because of loading, but
the form has been determined. (3) Factors thatec&&S syndrome (1) speakers in
unconscious condition, (2) for reasons developeslich a society, (3) due to the lack of
sufficient language to be applied in the realm @y according to the rules, (4) the
effect of arousal in dimension.

Keyword : RAS syndrome, language error

PENDAHUL UAN

Masyarakat sebagai pemakai bahasa diperhadapkam g titik
keseimbangan antara titik preskriptivisme versuskdptivisme. Preskriptivisme
merupakan pandangan atau ide mengenai aturan aidahkyang mengikat
terkait tatacara pemakaian suatu bahasa, sedardgskmiptivisme merupakan
realitas pemakaian bahasa yang terjadi secara dlditioy, James; Milroy,
Lesley, 1999). Kedua titik keseimbangan tersebuigat dipengaruhi oleh
pengetahuan dan kebiasaan. Ketika preskriptivispehdmi dan dihayati dengan
baik oleh pemakai bahasa, maka deskriptivisme laldasnasyarakat berjalan
sesuai aturan. Jika yang terjadi sebaliknya, méka terjadi kebiasaan-kebiasan
berbahasa yang menandai gejala ketidaknormalaentertyang kemudian
membentuk pola-pola berbahasa yang dinilai melencdari kaidah yang
sesungguhnya. Hal inilah yang menandai fenomenakaian bahasa Indonesia
di masyarakat yang mempertentangkan antara présigipe dan deskriptivisme.
Penyebabnya tidak lain adalah lemahnya pengetamasyarakat mengenai
aturan atau kaidah pemakaian bahasa Indonesia astafiihku). Hal ini
mengarahkan masyarakat pada suatu kebiasaan beabghag membelakangi
keteraturan. Ditakutkan bahwa kebiasan yang sepertiapat berdampak buruk
pada eksistensi bahasa yang distandarkan. Memanhg bahasa nonformal, hal
tersebut bukanlah suatu permasalahan serius, kgrada bahasa nonformal,
kebenaran pola atau struktur bahasa tidak menjadialah, cukup pada nilai
komunikatifnya saja. Sebab, tidak ada aturan ta@dm yang mengikat.
Sedangkan, pada bahasa formal (standar) sangahteng pada ketepatan pola,
struktur, dan segala hal yang telah diatur. Padadmatiara bahasa Indonesia
standar (baku) dan bahasa Indonesia tidak baku likerhubungan sebab
kejadian yang sangat erat. Jadi, jika kebiasarabeda Indonesia tidak baku terus
membelakangi keteraturan, ditakutkan berdampakkbpada bahasa Indonesia
baku itu sendiri. Seperti diketahui bahwa kebiasdapat mengubah pola pikir
dan perilaku berbahasa yang lambat laun akan dibdeth masyarakat (Asih,
2010).

Kartono (1982) menjelaskan bahwa seseorang dikatakanyimpang jika
bertingkah laku tidak sesuai dengan nilai dan noyaray berlaku di masyarakat.
Dengan demikian, kebiasan berbahasa yang melarajgean yang dikonvensi
oleh masyarakatnya dapat disebut sebagai suatingesnygan. Oleh masyarakat
Indonesia, penyimpangan berbahasa tidak menjadsoglan serius yang
menjadikan seseorang harus dicela, dikucilkan, et@madapatkan perlakuan yang
buruk. Akan tetapi, jika penyimpangan berbahasajanersuatu kebiasan, bisa
saja bahwa penutur bahasa yang bersangkutan teskéoah sindrom. Sindrom
dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008), didéfam sebagai himpunan

Bahasa Indonesia



gejala atau tanda yang terjadi secara serentalsafipersama) dan menandai
ketidaknormalan tertentu. Misalnya saja sindrom glaatan bahasa dalam bentuk
pemborosan kata atau istilah yang telah disebutkatalam suatu akronim atau
singkatan kemudian disebutkan kembali bersama deakg@nim atau singkatan
tersebut. Sindrom ini dikenal dengan nama sindr®@A& (Redundant Acronym
SyndromeSyndromg (Garner, 2000). Istilah sindrom RAS diciptakamgaahun
2001 oleh New Scientist(Gary, 2006 dan Stanley, 2008). Garner (2000)
mengungkapkan bahwa istilah sindrome RAS dilekakepada seseorang ketika
secara berlebihan menggunakan satu atau lebih kktdayang membentuk
akronim, singkatan, atau initial dengan singkatamn isendiri. Garner
menambahkan bahwa sindrom RAS adalah gaya berbghagaburuk. Sebab,
hal tersebut merupakan bentuk pemborosan. Dalaelipannya, Kasperaviciene
menemukan adanya pleonasia dalam berbagai argkgnahan dari bahasa
Inggris ke dalam bahasa Lithuania. Pleonasia patileelaterjemahan tersebut
berdampak pada ketepatan arti atau makna semaatikdleh karena itu,
pleonasia sendiri adalah sesuatu yang sebaiknyeddin dalam berbahasa
khususnya dalam bahasa tulis (Kasperaviciene, 2011)

Sindrom RAS memiliki keterkaitan serius dengan lgek@salahan berbahasa.
Istilah kesalahan berbahasa memiliki pengertiarg y@@ragam. Menurut Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kesalahan diartigarhal salah'. Bagi Burt dan
Kiparsky (1972) mengistilahkan kesalahan berbah@sa dengan “goof”,
“goofing”, dan “gooficon”. ‘Goof untuk kesalahan berbahasa, yakni kalimat-
kalimat atau tuturan yang mengandung kesalahgooficoi untuk menyebut
jenis kesalahan (sifat kesalahan) dari kegramatildau tata bahasa, sedangkan
“goofing adalah penyebutan terhadap seluruh kesalahaebtérs‘goof dan
“gooficori. Huda (1981) mengistilahkan kesalahan berbahdsa dengan
“kekhilafan (error)”.

Corder (1974) menggunakan tiga istilah untuk mendgakan dan
membedakan kesalahan berbahasa. Ketiga istilabbtgryaitu (1)Lapses (2)
Error, dan (3)Mistake Domain dari ketiga istilah tersebut berbeda-bealam
memandang kesalahan berbahasa. Corder (1974) nreskimfi kesalahan berupa
lapsesmerupakan kesalahan berbahasa akibat penutur benadjh cara dalam
menyatakan sesuatu sebelum seluruh tuturan (kalimelesai dinyatakan
selengkapnya. Untuk berbahasa lisan, jenis kesalahaliistiiahkan dengaslip
of the tonguesedang untuk berbahasa tulis, jenis kesalahatiigtilahkanslip of
the pen Kesalahan ini terjadi akibat ketidaksengajaan tidak disadari oleh
penuturnya Error adalah kesalahan berbahasa akibat penutur melakggiah
atau aturan tata bahadardachesof codd. Kesalahan ini terjadi akibat penutur
sudah memiliki aturan (kaidah) tata bahasa yangdukr dari tata bahasa yang
lain, sehingga itu berdampak pada kekurangsempuragsu ketidakmampuan
penutur. Hal tersebut berimplikasi terhadap pengguarbahasa, terjadi kesalahan
berbahasa akibat penutur menggunakan kaidah bghagasalahMistakeadalah
kesalahan berbahasa akibat penutur tidak tepandakmilih kata atau ungkapan
untuk suatu situasi tertentu. Kesalahan ini mengespada kesalahan akibat
penutur tidak tepat. menggunakan kaidah yang dikethenar, bukan karena
kurangnya penguasaan bahasa kedua (B2). Kesalafjaaii pada produk tuturan
yang tidak benar.
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METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah fenomenologi. Penelifienomenologi mencoba
menjelaskan atau mengungkap makna konsep atau émaopengalaman yang
didasari oleh kesadaran yang terjadi pada bebenagigidu. Fenomenologi
dilakukan dalam situasi yang alami, sehingga tiadé& batasan dalam memaknai
atau memahami fenomena yang dikaji dan penelitabelmtuk menganalisi data
yang diperoleh. Menurut Creswell (1998), Pendekdtamomenologi menunda
semua penilaian tentang sikap yang alami sampamditan dasar tertentu.
Penundaan ini biasa disebapoche (jangka waktu). Konseppoche adalah
membedakan wilayah data (subjek) dengan interprptageliti. Konsepepoche
menjadi pusat dimana peneliti menyusun dan mengelekan dugaan awal
tentang fenomena untuk mengerti tentang apa yakafadian oleh responden.
Studi fenomenologi, menurut Polkinghorne (Cresw8B8) yaitu penggambaran
arti sebuah pengalaman hidup untuk beberapa oeamgng sebuah konsep atau
fenomena. Orang-orang yang terlibat dalam menangatiuah fenomena
melakukan eksplorasi terhadap struktur kesadaraggb@man hidup manusia.
Sedangkan menurut Husserl (Creswell, 1998) perfelitomenologis berusaha
mencari tentang hal-hal yang perlu (esensial)kgirunvarian (esensi) atau arti
pengalaman yang mendasar dan menekankan padaitagekessadaran dimana
pengalaman terdiri hal-hal yang tampak dari luar dal-hal yang berada dalam
kesadaran masing-masing berdasarkan memori, ineagart.

Dalam penelitian ini, peneliti mengumpulkan dattadi@rkait sindrom RAS
yang terjadi dimasyarakat melalui kegiatan obsénesysung. Data tersebut
selanjutnya dikonfirmasi kepada responden untuk peealeh informasi terkait
faktor yang menyebabkan terjadinya sindrom RAS etars Kemudian,
mengidentifikasi data temuan tersebut untuk memhgetsindrom RAS sebagai
suatu bentuk kesalahan berbahasa. Selanjutnydjtperemganalisis data melalui
tiga alur pikir yaitu reduksi datadéta reductio, penyajian datad@ta display),
dan penarikan kesimpulaognclusion (Miles & Huberman, 1994).

HASIL PENELITIAN
1. Sindrom RAS dalam Pemakaian Bahasa | ndonesia
Berikut ini ditampilkan beberapa contoh bentuk plkam@n bahasa Indonesia
di masyarakat yang teridentifikasi sebagai sindrRoAS.
Tabel 1. Sindrom RAS dalam pemakaian bahasa

No. Date Keteranga

1 NomorNIK NIK = Nomor IndukKependuduka

2 Kartu KIP KIP = Kartu Indonesia Pint

3 PSM Makass: | PSM = Persatuan Sepak Bola Maka

4 Persija Jakart | Persija = Persatuan Sepak Bola Indonesia J:
5 Arema Malanc | Arema = Arek Malan

6 NomorPIN PIN = Personallindentification Numbe

7 Virus HIV HIV = Human Immunodeficiency Vit

8 Partai PP PPP = Partai Persatuan Pembang

9 Partai PDIF PDIP = Partai Demokrasi Indonesia Perjual
1C Partai PAR PAN = Partai Amanat Nasior
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Berdasarkan data pada tabel di atas, identifikastuk sindrom RAS dapat
dijelaskan sebagai berikut

a. Pemakaian kataNomor yang diikuti singkatan NIK (Nomor Induk
Kependudukan) adalah bentuk mubaz@d(gndant karena kataNomor itu
sendiri telah disebutkan pada singkdti sehingga bentuk jadiannya adalah
Nomor Nomor Induk Kependudukan.

b. Pemakaian kat&artu yang diikuti singkatarKIP (Kartu Indonesia Pintar)
adalah bentuk mubazirrgdundany karena kataKartu itu sendiri telah
disebutkan pada singkat&hP sehingga bentuk jadiannya adal&drtu Kartu
Indonesia Pintar.

c. Pemakaian katdakassaryang didahului singkataRSM (Persatuan Sepak
Bola Makassar) adalah bentuk mubargd(ndant karena katdakassaritu
sendiri telah disebutkan pada singkatdBM sehingga bentuk jadiannya
adalahPersatuan Sepak Bola Makassar Makassar.

d. Pemakaian katdakarta yang didahului akroninPersija (Persatuan Sepak
Bola Indonesia Jakarta) adalah bentuk mubamdundany karena kata
Jakarta itu sendiri telah disebutkan pada akronitarsija sehingga bentuk
jadiannya adalaRersatuan Sepak Bola Indonesia Jakarta Jakarta.

e. Pemakaian katilalangyang didahului akronimh\rema(Arek Malang) adalah
bentuk mubazirrédundan}t karena katdMalang itu sendiri telah disebutkan
pada akronimAremasehingga bentuk jadiannya adakalek Malang Malang.

f. Pemakaian kat&dlomoryang diikuti singkatarPIN (Personal Identification
Numbej adalah bentuk mubaziredundan} karena katadNomor itu sendiri
telah disebutkan pada singkafdiN sehingga bentuk jadiannya adaldmor
Personal Identification Number.

g. Pemakaian kat¥irus yang diikuti singkatamdlV (Human Immunodeficiency
Virus) adalah bentuk mubaziredundan} karena kata/irus itu sendiri telah
disebutkan pada singkatdtlV sehingga bentuk jadiannya adalBluman
Immunodeficiency Virus Virus.

h. Pemakaian kataPartai yang diikuti singkatanPPP (Partai Persatuan
Pembangunan)PDIP (Partai Demokrasi Indonesia Perjuangaagn PAN
(Partai Amanat Nasional) adalah bentuk mubamdyndant karena kata
Partai itu sendiri telah disebutkan pada ketiga singka&&®, PDIP,DAN
PAN sehingga bentuk jadiannya adalaRartai Partai Persatuan
Pembangunan, Partai Partai Demokrasi Indonesia @&mgan,dan Partai
Partai Amanat Nasional.

2. Sindrom RAS dan Kesalahan Berbahasa
Sindrom RAS dapat dijumpai pada bahasa lisan madplisan. Sindrom

RAS merupakan bentuk kesalahan berbahasa padantasartaksis (struktur

kalimat), maupun pada tataran semantik (maknajarDdlahasa Indonesia, pola

semantik umunya dikehendaki pada pola bahasa yaeggamahkan pada
keefektifannnya ditinjau dari pola pola pembentukiseperti subjek (S), predikat

(P), objek (O), keterangan (K), dan pelengkap @tntoh kalimatAyahku loyal

terhadap Partai Persatuan Pembangunan (PP&jntoh tersebut menunjukkan

bahwa satuan bahasa menduduki pola-pola yang lsssarai dengan kaidah
bahasa yang efektif. Sedangkan, jika kalimatnydahumenjadi;Ayahku loyal
terhadap Partai PPRdibaca P3). Tentu pola kalimat yang terjadi ald&gahku
loyal terhadap Partai Partai Persatuan PembangurfBRP). Tentu hal tersebut
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telah melanggar pola-pola kalimat yang efektif ateemungkinkan terjadi jadian
makna baru bahwayahsi ku loyal terhadap berbagai partai yang diusung oleh
persatuan pembangunanTetapi, pada dasarnyanya, kalimaAyahku loyal
terhadap Partai PPRdibaca P3) tidak menghendaki pemaknaan tersBleagan
kata lain, fenomen sindrom RAS dalam pemakain jugerupakan bentuk
kesalahan berbahasa yang melanggar kaidah sinta&sisemantiknya. Untuk
berbahasa lisan, jenis kesalahan ini diistilahkamgdnslip of the tonguesedang
untuk berbahasa tulis, jenis kesalahan ini diiskiimm dengarslip of the pen.
Meskipun demikian, sinrom RAS dalam pemakain bahbsionesi belum
menjadi perhatian yang serius, sebab perhatian getar bahasa masih sangat
jarang menyinggung persoalan ini. Oleh karenanielalui tulisan ini, diharapkan
dapat memicu perhatian serius bagi pihak-pihakaterkehingga kedepannya
permasalahan sindrom RAS dalam pemakaian bahasandsid dapat
diminimalisir pengaruhnya terhadap kelestarian bahalndonesia yang
distandarkan sebagai bahasa resmi dan bahasaalasion

3. Faktor Penyebab Terjadinya sindrom RAS
Hasil wawancara mendalam terhadap beberapa respondagenai alasan

yang menyebabkan terjadinya penggunaan sindromd@fen pemakaian bahasa

Indonesia sebagai berikut;

a. Sindrom RAS digunakan dalam kondisi tidak sadardaP&ondisi ini,
responden mengungkapkan bahwa apa yang dibahagal®n mengandung
sindrom RAS) pada hakikatnya dipahami sebagai shahiuk kesalahan.
Tetapi, kondisi lingkungan yang menuntut suatunkkomunikasi yang tidak
menuntut norma yang benar menjadikan masyarakarasetidak sadar
menggunakan bahasa yang mengandung sindrom itwaf utamanya adalah
membangun interaksi yang komunikatif saja.

b. Sindrom RAS digunakan karena alasan budaya berbahag berkembang di
masyarakat seperti itu. Pada kondisi ini, responge@mgungkapkan bahwa
fenomena sindrom RAS yang terjadi dimasyarakat nearsudah menjadi
kebiasan, dan kebiasan itu berterima. Dengan damiknereka cenderung
hanya memosisikan diri sebagai penutur yang meraesggala bentuk kaidah
berbahasa yang berlaku dan berterima di lingkungann

c. Sindrom RAS terjadi akibat tidak adanya bekal péaiygan bahasa yang
memadai untuk diaplikasikan dalam berbahasa yasgasé&aidah. Menurut
responden, bahasa Indonesia dipahami sebagai batzssanal ataupun
bahasa Negara, tetapi aturan atau kaidah terkaitatea pemakaian bahasa
Indonesia yang terstandar tidak diketahui.

d. Sindrom RAS terjadi akibat kesemena-menaan dalababhasa. Pada kondisi
ini, responden mengungkapkan bahwa fenomena yajaglitadalah sesuatu
yang popular disaksikan di masyarakat. Sindrom Rf&hami sebagai suatu
bentuk kesalahan, tetapi kesalahan berbahasa lsukdn bentuk kesalahan
yang berdampak pada pisik, sosial, maupun psikofgjah dalam berbahasa
tidak akan memperoleh sanksi atau bentuk konseklzemsya.

PEMBAHASAN

Sindrom RAS adalah fenomena berbahasa khususnysdahdonesia yang
pada hakikatnya telah berkembang sejak lama. Narfamgmena ini belum
mendapatkan perhatian yang serius. Dampaknya,osmdas berkembang secara
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sporadis. Ditakutkan bahwa sindrom ini lambat laakan menjadi tantangan
terberat bagi perkembangan bahasa Indonesia itdirsdthususnya dalam
mempertahankan keaslian kaidahnya. Sebab, apaighreskriptivisme jika tidak
didukung oleh deskriptivisme. Milroy, James; MilroyLesley, (1999)
mengungkapkan bahwa kebertahanan suatu bahasa isekuat jika antara
preskriptivisme berjalan searah dengan deskriptigisSama saja jika kepunahan
keaslian bahasa Indonesia tinggal menunggu hamtdBopemakaian bahasa
Indonesia yang mengandung sindrom RAS yaitu peraakkataNomor yang
diikuti singkatan NIK (Nomor Induk Kependudukan) adalah bentuk mubazir
(redundan} karena katdNomor itu sendiri telah disebutkan pada singkakii
sehingga bentuk jadiannya adaldmor Nomor Induk Kependudukéaelain itu,
pemakaian kataPartai yang diikuti singkatan PPP (Partai Persatuan
PembangunanPDIP (Partai Demokrasi Indonesia Perjuangal@n PAN (Partali
Amanat Nasional) adalah bentuk mubazid(ndan} karena kataPartai itu
sendiri telah disebutkan pada ketiga singk&&, PDIP,DAN PAN sehingga
bentuk jadiannya adalaRartai Partai Persatuan Pembangunan, Partai Partai
Demokrasi Indonesia Perjuangadan Partai Partai Amanat NasionaDitinjau
dari struktur yang membentuk terjadinya sindrom RA&pat dijelaskan bahwa
sindrom RAS itu sendiri sebagai sebuah kesalahdvahasa baik pada tataran
sintaksis maupun pada tataran semantik. Sindrom E&Sat dijumpai pada
bahasa lisan maupun pada bahasa tulisan. Untukhzesé lisan, jenis kesalahan
ini diistilahkan dengarslip of the tonguesedang untuk berbahasa tulis, jenis
kesalahan ini diistilahkan dengalip of the penHal ini seperti yang diungkapkan
oleh Corder (1974). Sindrom RAS adalah bentidkror. Corder (1974)
menjelaskan bahwaerror merupakan kesalahan berbahasa akibat penutur
melanggar kaidah atau aturan tata bahassa¢hesf codg.

Penyebab terjadinya sindrom RAS sebagai bentuk ldtema berbahasa
disebabkan oleh (1) penutur dalam kondisi tidalasa(®) karena alasan budaya
berbahasa yang berkembang di masyarakat seperi3jtakibat tidak adanya
bekal pengetahuan bahasa yang memadai untuk disidsin dalam berbahasa
yang sesuai kaidah, (4) akibat kesemena-menaam dmeahasa. Sindrom RAS
dipahami sebagai suatu bentuk kesalahan, tetagidkes berbahasa bukan suatu
bentuk kesalahan yang berdampak pada pisik, sosalpun psikologi. Salah
dalam berbahasa tidak akan memperoleh sanksi ataukokonsekuensi lainnya.
Temuan terkait faktor yang menyebabkan terjadimydrem RAS sejalan dengan
pandangan Corder (1974).

KESIMPULAN
Berdasarkan data dan hasil analisisnya, dapatikditeberapa kesimpilan

sebagai jawaban permasalahan sebagai berikut;

1. Beberapa bentuk sindrom RAS yang terjadi di masgdradalam
menggunakan bahasa Indonesia yadgmor NIK, Kartu KIP, PSM Makassar,
Persija Jakarta, Arema Malang, nomor PIN, Virus HRartai PPP, Partai
PDIP, Partai PAN.

2. Sindrom RAS dapat dijumpai pada bahasa lisan mauplisan. Sindrom
RAS merupakan bentuk kesalahan berbahasa padantatataksis (struktur
kalimat), maupun pada tataran semantik (makna).
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3. Sindrom RAS terjadi akibat (1) penutur dalam kontitkak sadar, (2) karena
alasan budaya berbahasa yang berkembang di maayaegerti itu, (3)
akibat tidak adanya bekal pengetahuan bahasa yaemadai untuk
diaplikasikan dalam berbahasa yang sesuai kaidgh,akibat kesemena-
menaan dalam berbahasa

SARAN

Melalui hasil penelitian ini, peneliti menyarankagar pihak terkait lebih
memperhatikan bahasa Indonesia khususnya dalamkpemaya di masyarakat.
Sebab, jika permasalahan yang terjadi dimasyardidak mendapatkan
penyelasaian, maka lambat laun akan menjadi sekeigsan dan selanjutnya
akan ditaati oleh masyarakat. Dampaknya, akan raktasanan bahasa Indonesia
itu sendiri. Bagi masyarakat, fenomena sindrom R#AiSnemang sesuatu yang
terjadi secara alami dimasyarakat. Namun, perladdisai bahwa masyarakat
Indonesia adalah pilar utama dalam melstarikan dsmhadonesia. Dengan
demikian, peneliti berharap agar masyarakat lebénagimtai bahasa Indonesia
dengan berusaha menggunakan bahasa Indonesia siesiggin kaidah yang
benar. Selain itu, sangat perlu dilakukan sosidaiekait fenomena sindrom RAS
dan penuntasan pendidikan bahasa Indonesia aggarakat lebih memahami
bahasa Indonesia secara menyeluruh.
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